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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe$rusahaan pe$rbankan me$miliki fungsi strate$gis dalam pe$re$konomian 

se$bagai le$mbaga inte$rme$diasi ke$uangan yang be$rfungsi me$nyalurkan dana dari 

pihak yang me$miliki dana be$rle$bih ke$pada pihak yang me$mbutuhkan. Undang-

undang Nomor 10 Tahun 1998 me$nge$nai Pe$rbankan, dije$laskan bahwa bank 

me$rupakan badan usaha yang me$nghimpun dana dari masyarakat dalam be$ntuk 

simpanan dan me$nyalurkannya ke$pada masyarakat dalam be$ntuk kre$dit dan atau 

be$ntuk lainnya de$ngan tujuan me$ningkatkan taraf hidup masyarakat. Siamat 

(2005), me$nje$laskan pe$rbankan me$rupakan le$mbaga yang me$nye$diakan jasa 

ke$uangan, khususnya dalam be$ntuk pe$nghimpunan dana dan pe$nyaluran dana, se$rta 

jasa-jasa lainnya se$pe$rti pe$mbayaran dan pe$nukaran mata uang bank.  

Bank me$rupakan kompone$n yang be$pe$ran pe$nting dalam pe$re$konomian 

suatu ne$gara. Informasi yang be$rkaitan de$ngan tingkat ke$se$hatan bank 

me$mpe$ngaruhi ke$pe$rcayaan masyarakat untuk me$nyimpan dana di bank (Se$ngke$y 

e$t al., 2018). Masyarakat me$naruh ke$pe$rcayaan pe$nuh ke$pada bank bahwa dana 

yang disimpan aman dan dapat diambil se$waktu-waktu saat dana te$rse$but 

dipe$rlukan. Te$rmasuk juga de$ngan bank dalam pe$mbe$rian kre$dit, pihak bank 

me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan ke$pada masyarakat yang me$ne$rima fasilitas kre$dit, 

se$hingga kre$dit dapat ke$mbali de$ngan te$pat waktu. Walau dalam pe$mbe$rian kre$dit 

akan me$nimbulkan risiko bagi bank, namun kre$dit me$rupakan ke$giatan usaha 

pe$rbankan yang sangat diandalkan (Sumarna & Suparman, 2019).  
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Ke$pe$rcayaan masyarakat untuk me$nyimpan dana di bank dipe$ngaruhi ole$h 

informasi yang didapat te$ntang tingkat ke$se$hatan bank. Pe$rbankan me$nyadari 

bahwa dalam me$njalankan fungsi jasa-jasa ke$uangan bank be$rada pada bisnis 

be$risiko. Risiko dalam pe$rbankan me$rupakan suatu kondisi yang sulit bagi se$buah 

bank yang te$rlihat dalam bidang ke$uangan maupun dalam bidang lainnya se$hingga 

bank tidak dapat be$rope$rasi de$ngan normal atau bahkan me$njadi bangkrut 

(Sudirman, 2013). 

Dalam me$njalankan ke$giatan ope$rasional, bank dituntut untuk me$njaga 

kine$rja ke$uangan agar te$tap se$hat dan be$rke$lanjutan. Salah satu faktor pe$nilaian 

pe$nting untuk me$nilai kondisi ke$uangan bank adalah “likuiditas”. Likuiditas adalah 

ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$me$nuhi ke$wajiban ke$uangan jangka pe$nde$knya 

ke$tika jatuh te$mpo de$ngan me$nggunakan ase$t lancar yang dimiliki, se$makin tinggi 

likuiditas, se$makin tinggi ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

te$pat waktu (Kie$so e$t al., 2019). De$ngan likuiditas yang me$madai, pe$rbankan 

mampu me$nghadapi ke$butuhan kas me$ndadak dan me$nghindari gangguan 

ope$rasional. 

Dikutip dari www.finansial.bisnis.com (2024), salah satu bank yaitu Bank 

Mandiri (BMRI) me$laporkan kondisi likuiditas pe$rbankan masih me$ngalami 

pe$nge$tatan hingga kuartal III/2024 atau Se$pte$mbe$r 2024. Dire$ktur Ke$uangan dan 

Strate$gi Bank Mandiri Sigit Prastowo me$nyampaikan kondisi likuiditas di pasar 

akhir-akhir ini ce$nde$rung ke$tat, te$ce$rmin dari me$ningkatnya rasio pinjaman 

te$rhadap simpanan atau loan to de$posit ratio (LDR) pe$rbankan yang me$ncapai 

86,91% pada Se$pte$mbe$r 2024, naik 2,99% se$cara ye$ar-on-ye$ar. Me$skipun tingkat 



 

3 
 

likuiditas me$ningkat yang be$rpote$nsi untuk me$nghasilkan laba bagi Bank Mandiri, 

namun pe$rlu juga dipe$rhatikan jika ada ke$mungkinan untuk te$rjadinya ke$kurangan 

kas akibat tingginya likuiditas te$rse$but. 

Rose$ & Hudgins (2013) me$nje$laskan risiko likuiditas bank diakibatkan ole$h 

ke$tidakse$suaian antara pe$nawaran dan pe$rmintaan dana. Pe$ndanaan be$rasal dari 

simpanan nasabah, pe$mbayaran ke$mbali pinjaman, dan pinjaman dari pasar 

ke$uangan, pe$ndapatan bunga dan non-bunga se$rta pe$njualan ase$t bank. Di sisi lain, 

pe$rmintaan dana be$rasal dari pe$narikan nasabah, pe$ngajuan pinjaman/kre$dit, bunga 

dan biaya non-bunga. Pe$rbe$daan antara pe$nawaran dan pe$rmintaan dana harus 

dike$lola de$ngan baik ole$h bank untuk me$ngurangi risiko likuiditasnya. 

Jika me$nilai pe$ngaruh antara arus kas de$ngan tingkat likuiditas adalah 

de$ngan me$lihat arus kas dapat me$nge$valuasi likuiditas pe$rusahaan, apakah 

pe$rusahaan te$rse$but likuid atau ilikuid. Kondisi ini be$rarti saat se$makin be$sar nilai 

kas yang dimiliki maka se$makin be$sar likuiditasnya. Akan te$tapi ke$le$bihan nilai 

kas juga dapat me$nimbulkan adanya ove$r inve$stme$nt se$hingga pe$rusahaan kurang 

e$fe$ktif dalam me$nge$lola arus kasnya. Se$baliknya nilai arus kas yang ke$cil be$rarti 

tingkat pe$rputaran arus kas pe$rusahaan tinggi dalam aktivitas ope$rasionalnya 

(Mahmud, 2016).  

Salah satu faktor likuiditas adalah kas pe$rusahaan. Harahap (2017), 

me$nje$laskan kas me$rupakan ase$t paling likuid yang digunakan untuk me$ndanai 

ke$giatan ope$rasional. Bank harus se$lalu siap me$nye$diakan dana ke$pada nasabah 

yang ingin me$narik tabungan atau de$posito kapan saja. Artinya apabila jumlah kas 

yang dimiliki bank me$ningkat maka likuiditas pada bank juga akan me$ningkat 
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dikare$nakan bank me$miliki dana yang cukup untuk me$me$nuhi ke$wajiban jangka 

pe$nde$knya. 

Likuiditas yang buruk dapat me$micu pe$narikan dana be$sar-be$saran (bank 

run), yang be$rpote$nsi me$ngancam ke$langsungan ope$rasional bank (Rose$ & 

Hudgins, 2013). Apabila bank tidak dapat me$mpe$rtahankan kondisi likuiditas 

de$ngan baik, maka ini dapat me$micu pada ke$tidakpe$rcayaan nasabah dan be$rujung 

pada krisis ke$uangan bagi bank ke$de$pannya. Namun, me$njaga likuiditas yang 

te$rlalu tinggi juga bukan tanpa risiko. Kare$na te$rlalu banyak dana me$nganggur 

dapat me$ngurangi profitabilitas kare$na dana te$rse$but tidak digunakan untuk 

aktivitas produktif, se$pe$rti pe$nyaluran kre$dit. Bank harus me$nye$imbangkan antara 

ke$butuhan likuiditas dan optimalisasi laba de$ngan strate$gi manaje$me$n ase$t dan 

ke$wajiban yang e$fe$ktif. 

Ke$mudian se$tiap pe$riode$ be$rakhir bank juga akan me$nyusun se$buah 

laporan ke$uangan yang dimana be$risi rincian bagaimana aktivitas ke$uangan 

te$rse$but dalam satu pe$riode$ be$rjalan. Laporan ke$uangan me$rupakan alat utama 

yang digunakan pe$rusahaan untuk me$ngkomunikasikan kondisi finansial dan 

kine$rja ope$rasionalnya ke$pada para pe$mangku ke$pe$ntingan, te$rmasuk inve$stor, 

kre$ditor, dan re$gulator. (Kie$so e$t al., 2019). PSAK (Pe$rnyataan Standar Akuntansi 

Ke$uangan) No. 1 (2018) me$nje$laskan, struktur laporan ke$uangan me$ncakup 

Laporan Laba Rugi, Laporan Ne$raca, Laporan Pe$rubahan E$kuitas, Laporan Arus 

Kas, dan Catatan Atas Laporan Ke$uangan (CALK). Laporan ke$uangan saja tidaklah 

cukup untuk me$nganalisis se$buah pe$rusahaan. Laba be$rsih pe$rusahaan tidak 

me$njamin bahwa pe$rusahaan me$miliki cukup sumbe$r ke$uangan untuk me$njalankan 
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ope$rasi, inve$stasi, dan me$mbayar hutang. Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk 

me$nganalisis e$fisie$nsi pe$rusahaan dalam me$nge$lola kas (Rahayu, 2014) 

Dari be$be$rapa kompone$n laporan ke$uangan inilah yang akan me$njadi 

sumbe$r informasi bagi pihak te$rkait se$pe$rti stake$holde$r bagaimana kualitas 

pe$rusahaan se$lama pe$riode$ te$rse$but. Salah satu kompone$n yang tidak luput 

pe$rhatian adalah laporan arus kas yang be$rtujuan untuk me$nilai ke$giatan-ke$giatan 

pe$rusahaan me$lalui kas. Laporan arus kas me$rupakan bagian dari struktur laporan 

ke$uangan yang harus dibuat ole$h pe$rusahaan. Laporan ini me$rupakan informasi 

dari mana kas yang dite$rima pe$rusahaan dan bagaimana pe$rusahaan 

me$mbe$lanjakannya.  

Laporan arus kas me$rupakan laporan inti te$ntang arus kas masuk dan arus 

kas ke$luar pe$rusahaan dalam satu pe$riode$. Me$nurut Kie$so e$t al., (2019), laporan 

arus kas adalah laporan ke$uangan yang me$mbe$rikan informasi te$ntang arus masuk 

dan ke$luar kas pe$rusahaan dalam pe$riode$ te$rte$ntu. Laporan ini dikate$gorikan ke$ 

dalam tiga bagian aktivitas utama: aktivitas ope$rasi, aktivitas inve$stasi, dan 

aktivitas pe$ndanaan yang be$rguna bagi pe$mangku ke$pe$ntingan untuk 

me$nge$valuasi ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan kas dan me$me$nuhi 

ke$wajiban. 

Laporan arus kas me$nyajikan informasi yang be$rguna te$ntang ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$nghasilkan kas, yang be$rguna bagi stake$holde$r atau 

pe$mangku ke$pe$ntingan untuk me$nilai pote$nsi laba pe$rusahaan dan me$nunjukkan 

bahwa kas me$ningkat atau me$nurun se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. Ke$mudian 

manaje$me$n likuiditas di pe$rusahaan tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h ke$mampuan 
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ope$rasional, te$tapi juga ole$h ke$bijakan inve$stasi dan pe$ndanaan yang dite$rapkan. 

Aktivitas ope$rasi, aktivitas inve$stasi, dan aktivitas pe$ndanaan me$rupakan 

kompone$n utama dalam laporan arus kas, se$cara be$rsama me$nce$rminkan 

bagaimana dana digunakan dan dipe$role$h. Dalam me$nilai tingkat likuiditas suatu 

pe$rusahaan bisa dilihat dari laporan arus kas. (Darsono & Ashari, 2005) 

Aktivitas ope$rasi me$nghasilkan pe$ndapatan dan be$ban dari ope$rasi utama 

suatu pe$rusahaan. Arus kas ope$rasi disajikan pada bagian awal laporan arus kas 

kare$na arus kas ope$rasi adalah sumbe$r kas te$rbe$sar dan sangat pe$nting untuk 

se$bagian be$sar pe$rusahaan. Ke$tidakmampuan ope$rasi pe$rusahaan untuk 

me$nghasilkan arus kas masuk yang be$sar untuk suatu pe$riode$ yang panjang dapat 

me$rupakan tanda adanya ke$sulitan pada pe$rusahaan (Hayati & Riani, 2011). 

Pe$ne$litian me$nge$nai aktivitas ope$rasi te$rhadap likuiditas sudah pe$rnah dilakukan 

Yuvianingtias e$t al., (2023) me$ne$mukan bahwa aktivitas ope$rasi be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap tingkat likuiditas. Hal be$rbe$da dite$mukan ole$h Rohmatillah e$t 

al., (2022) dimana pe$ne$litiannya me$ne$mukan bahwa aktivitas ope$rasi tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. 

Purnamaratri (2015), me$nje$laskan jika hubungan antara arus kas dari 

aktivitas inve$stasi de$ngan likuiditas be$rdasarkan asumsi bahwa jumlah arus kas dari 

aktivitas inve$stasi akan me$mpe$ngaruhi jumlah kas dan se$tara kas yang digunakan 

untuk pe$role$han dan pe$le$pasan aktiva te$tap, se$hingga akan me$mpe$ngaruhi tingkat 

likuiditas me$ngingat kas me$rupakan aktiva lancar yang paling likuid. Pe$ne$litian 

te$ntang aktivitas inve$stasi te$rhadap likuiditas pe$rnah dilakukan ole$h Rohmatillah 

e$t al., (2022) me$mbuktikan arus kas dari aktivitas inve$stasi be$rpe$ngaruh te$rhadap 
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likuiditas pe$rusahaan. Hal se$rupa juga dite$mukan ole$h De$wi e$t al., (2022) yaitu 

aktivitas Inve$stasi be$rpe$ngaruh likuiditas pe$rusahaan. 

Akivitas pe$ndanaan te$rdiri dari ke$giatan untuk  me$mpe$role$h  kas  dari  

kre$ditor dan inve$stor yang dibutukan untuk me$njalankan dan me$lanjutkan ke$giatan 

pe$rusahaan. Nursita (2021) me$nje$laskan aktivitas pe$ndanaan me$rupakan akibat 

dari transaksi pe$ne$rimaan kas dan pe$nge$luaran kas ke$pada para pe$me$gang saham 

yang dise$but se$bagai pe$ndanaan e$kuitas, se$dangkan pe$ne$rimaan kas dan 

pe$nge$luaran kas ke$pada kre$ditor dise$but se$bagai pe$ndanaan utang. De$ngan kata 

lain, arus kas pe$ndanaan dapat diartikan se$bagai suatu aktivitas yang 

me$ngakibatkan pe$rubahan  dalam jumlah se$rta komposisi modal dan pinjaman 

jangka panjang pe$rusahaan. Pe$ne$litian me$nge$nai hubungan aktivitas pe$ndanaan 

te$rhadap likuiditas pe$rnah dilakukan ole$h Rohmatillah e$t al., (2022) de$ngan hasil 

aktivitas pe$ndanaan be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. De$wi e$t al., 

(2020) me$nje$laskan arus kas dari aktivitas pe$ndanaan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

likuiditas pe$rusahaan. Atmadijaya (2020) dan Hayati & Riani (2011), me$nje$laskan 

bahwa aktivitas pe$ndanaan be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas. 

Mogi e$t al., (2016) me$nje$laskan bahwa laporan arus kas (cash flows) 

me$rupakan alat analisis yang sangat be$rguna baik bagi manaje$r maupun kre$ditor, 

me$skipun se$be$narnya manaje$r le$bih banyak me$mbe$rikan fokus te$rhadap arus kas 

(cash flows) yang disiapkan se$bagai bagian dari prose$s pe$nganggaran. Bagi pihak 

inte$rnal pe$rusahaan de$ngan me$nganalisis laporan arus kas, pihak manaje$me$n akan 

me$nge$tahui bagaimanan ke$bijakan yang dilakukan be$rjalan baik dalam hal 

me$mpe$role$h se$rta me$nggunakan kas te$rse$but pada pe$riode$ te$rte$ntu. Ke$mudian 
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bagi pihak e$kste$rnal pe$rusahaan informasi dalam laporan arus kas ini akan 

me$mbantu para inve$stor, kre$ditor dan pihak lainnya dalam me$nilai be$rbagai aspe$k 

dari posisi ke$uangan pe$rusahaan (Tamallo, 2018). 

Arus kas adalah jiwa (life$blood) bagi se$tiap pe$rusahaan dan fundame$ntal 

bagi e$ksiste$nsi se$buah pe$rusahaan se$rta me$nunjukan dapat tidaknya se$buah 

pe$rusahaan me$mbayar se$mua ke$wajibannya. Se$makin be$sar jumlah kas yang akan 

dimiliki ole$h pe$rusahaan maka se$makin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Apabila 

pe$rusahaan yang me$mpunyai tingkat likuiditas yang tinggi me$nce$rminkan adanya 

ge$jala ove$r inve$stme$nt dalam kas dan pe$rusahaan kurang e$fe$ktif dalam me$nge$lola 

kas kare$na kas tidak be$rge$rak, se$baliknya jumlah kas yang re$latif ke$cil akan 

me$mpe$role$h tingkat pe$rputaran kas yang tinggi (Le$stari & Pasaribu, 2022). Se$lama 

pe$rusahaan te$rus be$rope$rasi, se$lalu ada aliran masuk dan ke$luar dana, dan ini 

te$rce$rmin dalam laporan aliran kas. Ini adalah hal yang pe$nting untuk se$lalu diawasi 

ole$h pe$rusahaan dalam bisnis. Ole$h kare$na itu, manaje$me$n ke$uangan me$ngatur 

arus kas masuk dan ke$luar. Ini me$mbantu me$nye$imbangkan arus kas pe$rusahaan.  

Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$rancang pe$ne$litian ini de$ngan 

judul “Pengaruh Aktivitas Operasi, Aktivitas Investasi, dan Aktivitasi 

Pendanaan terhadap Likuiditas Perusahaan: Studi pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023” be$rtujuan untuk 

me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis bagaimana aktivitas ope$rasi, aktivitas inve$stasi, 

dan akivitas pe$ndanaan be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan de$ngan obje$k 

pe$ne$litian pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) 

yang dimana pe$ne$liti me$ngambil obje$k pe$ne$litian pe$rbankan kare$na be$lum ada 
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pe$ne$litian de$ngan obje$k te$rse$but. Pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$nghasilkan 

informasi baru dan be$rmanfaat nantinya bagi pe$rke$mbangan ilmu se$rta wawasan 

pe$ngguna informasi ini di masa de$pan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pe$nje$lasan latar be$lakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dike$mbangkan pada pe$ne$litian ini adalah: 

1. Apakah aktivitas ope$rasi be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan 

pe$rbankan? 

2. Apakah aktivitas inve$stasi be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan 

pe$rbankan? 

3. Apakah aktivitas pe$ndanaan be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan 

pe$rbankan? 

4. Apakah aktivitas ope$rasi, aktivitas inve$stasi, dan aktivitas pe$ndanaan se$cara 

simultan be$rpe$ngaruh te$rhadap likuiditas pe$rusahaan pe$rbankan?  

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan pe$ne$litian ini adalah pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) tahun 2019-2023 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang disampaikan di atas, maka tujuan pe$ne$litian ini 

dibuat adalah: 

1. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris dan me$nge$tahui aktivitas ope$rasi dan 

pe$ngaruhnya te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. 
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2. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris dan me$nge$tahui aktivitas inve$stasi dan 

pe$ngaruhnya te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. 

3. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris dan me$nge$tahui aktivitas pe$ndanaan 

dan pe$ngaruhnya te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. 

4. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris dan me$nge$tahui aktivitas ope$rasi, 

aktivitas inve$stasi, se$rta aktivitas pe$ndanaan dan pe$ngaruhnya te$rhadap 

likuiditas pe$rusahaan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari uraian tujuan pe$ne$litian di atas, maka manfaat pe$ne$litian yang 

diharapkan adalah: 

1. Manfaat Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$ndorong pe$rke$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan di bidang akuntansi te$rutama dalam hal me$mbe$rikan bukti 

te$rkait laporan arus kas dan pe$ngaruh nya te$rhadap likuiditas pe$rusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

• Pe$ne$liti 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi sarana untuk me$mpe$rdalam 

ilmu dan wawasan yang te$lah dipe$role$h pe$ne$liti se$lama studi. 

• Pe$rusahaan  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$njadi informasi baru dan bisa 

me$ningkatkan kine$rjanya di masa de$pan. 

• Pe$ne$liti Se$lanjutnya 
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Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$njadi re$fe$re$nsi informasi 

untuk pe$nge$mbangan pe$ne$litian de$ngan te$ma se$rupa di masa de$pan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Siste$matika pe$nulisan skripsi me$mbe$rikan gambaran umum te$ntang 

pe$rmasalahan yang akan dibahas dan dibuat se$cara be$rurutan. Adapun siste$matika 

pe$nulisan skripsi ini adalah:  

BAB I: PE$NDAHULUAN  

Bab ini me$nje$laskan te$ntang latar be$lakang, rumusan masalah, tujuan 

pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini me$nje$laskan te$ntang landasan te$ori, ke$rangka pe$mikiran, tinjauan 

 pe$ne$litian te$rdahulu, dan pe$ngajuan hipote$sis.  

BAB III: ME$TODE$ PE$NE$LITIAN  

Bab ini me$nje$laskan te$ntang variabe$l pe$ne$litian dan de$finisi ope$rasional, 

populasi dan sampe$l pe$ne$litian, je$nis dan sumbe$r data, me$tode$ 

pe$ngumpulan data dan me$tode$ analisis data yang digunakan.  

BAB IV: HASIL DAN PE$MBAHASAN  

Bab ini me$nje$laskan gambaran obje$k pe$ne$litian, prose$s dan te$knik analisis 

data, hasil analisis data, dan inte$rpre$tasinya.  
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BAB V: PE$NUTUP  

Bab ini me$nje$laskan ke$simpulan dari analisis data dan pe$mbahasan, 

ke$te$rbatasan pe$ne$litian dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


